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ABSTRAK 

PEMBUATAN BIOPLASTIK DARI KULIT PISANG ULI (Musa paradisiacal 

sapientum) SEBAGAI BAHAN AJAR KIMIA SMA MATERI POLIMER 

 

Oleh: 

Alfandi Ahmad 

NIM : 20104060037 

Pembimbing : Retno Aliyatul Fikroh, M.Sc 

Penelitian desain praktikum pembuatan bioplastik dari kulit pisang uli sebagai bahan ajar 

materi polimer diimplementasikan dengan tujuan mengurangi limbah dan mencapai 

kompetensi dasar pada kurikulum 2013 kelas XII. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literatur, 

wawancara, observasi, dan eksperimen. Bioplastik disintesis dari pati kulit pisang uli 

dengan penambahan kitosan, asam asetat, dan gliserol. Kelayakan bioplastik diuji melalui 

analisis kuat tarik, persen elongasi, biodegradabilitas, dan daya serap air. Hasil 

eksperimen menunjukkan bahwa bioplastik memiliki kuat tarik 2,97 MPa, persen 

elongasi 8,43%, dan kemampuan serap air 0,26%. Meskipun belum memenuhi standar 

SNI, bioplastik ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran polimer karena memanfaatkan 

limbah pisang uli dan memperkenalkan konsep bioplastik yang ramah lingkungan. 

Implementasi pembelajaran ini diuji melalui wawancara dengan guru dan siswa, 

menunjukkan kelayakan penerapan dalam konteks pembelajaran polimer. 

Kesimpulannya, bioplastik dari kulit pisang uli dapat dijadikan bahan ajar yang inovatif 

dan relevan dengan tantangan lingkungan saat ini. 

Kata kunci: Bioplastik, Kulit Pisang Uli, Pembelajaran Polimer, Kurikulum 2013, 

Pengurangan Limbah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan dimana objeknya adalah benda – benda alam. Ilmu pengetahuan 

alam lahir dari pengamatan terhadap suatu gejala alam (fenomena) yang dikaji 

secara terus menerus dan sistematis sehingga didapatkan suatu konsep ilmu. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

pengetahuan ilmiah, yakni sebuah ilmu pengetahuan yang telah diuji 

kebenarannya melalui langkah – langkah yang sistematis yang disebut juga 

dengan metode ilmiah (Setiyoningsih, 2017). 

Berdasarkan bentuknya, objek IPA terbagi menjadi dua, yakni objek yang 

bersifat konkret dan objek yang bersifat abstrak. Objek konkret merupakan suatu 

objek IPA yang dapat diamati melalui indra, sedangkan objek yang bersifat abstrak 

dapat berupa simbol dimana untuk mempelajarinya diperlukan pemodelan. 

Berdasarkan objek kajiannya, IPA dibagi menjadi beberapa disiplin ilmu 

diantaranya, ilmu yang mempelajari kehidupan disebut Biologi. Ilmu yang 

mempelajari gejala fisik dari alam disebut Fisika, dan khusus untuk bumi dan 

antariksa disebut ilmu pengetahuan bumi dan antariksa, sedangkan ilmu yang 

mempelajari sifat materi benda disebut Kimia (Dian, 2012). 

Adanya kurikulum 2013 yang merupakan perubahan dari kurikulum KTSP 

menjadi berpengaruh terhadap pembelajaran di sekolah. Kurikulum 2013 

disiapkan untuk mencetak generasi yang siap dalam menghadapi masa depan. 

Oleh karena itu, kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa 

depan. Perubahan orientasi pembelajaran, dari subject oriented ke competency 

oriented, harus diikuti dengan perubahan cara dan ruang lingkup penilaian. 

Pembelajaran akan berlangsung efektif jika didukung oleh penilaian yang efektif 

dan komprehensif. Penilaian yang dituntut dalam pembelajaran berorientasi 

kompetensi adalah penilaian yang terpadu dengan pembelajaran dan 

berkelanjutan (Mauliza & Sari, 2018). 
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Pembelajaran kimia pada kurikulum 2013 menjelaskan bahwa peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk mempelajari konsep dan prinsip sains secara verbal dan 

hapalan namun juga melalui serangkaian pengalaman langsung seperti proses 

eksperimen. Karakteristik ilmu kimia yang sering dikatakan bersifat abstrak 

membuat sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan yang ditandai dengan 

ketidakpahaman mengenai konsep kimia tersebut (Amarlita & Sarfan, 2016). Hal 

ini menjadi dasar bahwa pembelajaran kimia tidak dapat dilakukan hanya secara 

teori saja, namun diperlukan adanya pengalaman berupan eksperimen (Wiratma, 

2014). 

Pada Kurikulum 2013, materi polimer merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di kelas XII Sekolah Menengah Atas. Kompetensi dasar yang terdapat 

pada materi polimer antara lain kompetensi dasar 4.11 berupa menalar pembuatan 

suatu produk dari makromolekul. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut dapat 

dikatakan bahwa seyogyanya peserta didik tidak hanya dikenalkan pada konsep-

konsep teoritis tentang polimer, akan tetapi juga pengalaman langsung melalui 

kegiatan eksperimen yang bertujuan untuk mengasah ketrampilan proses sains 

peserta didik sehingga pembelajaran lebih bermakna dan diminati. 

Implementasi ketrampilan proses peserta didik melalui kegiatan eksperimen 

saat ini ternyata memiliki beberapa kendala dalam menghadirkan pembelajaran 

yang bermakna tersebut. Kendala-kendala tersebut antara lain disebabkan oleh 

keterbatasan pengetahuan pendidik mengenai potensi sumber daya lokal 

dilingkungan sekitar, keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan SDM, 

biaya, waktu, dan kendala non teknis lainnya (Suhendro & Syaefudin, 2020). 

Maka dari itu, perlu adanya eksperimen yang menggunakan alat dan bahan 

sederhana yang mudah didapat dilingkungan sekitar dan tentunya ekonomis 

dalam segi biaya sehingga pembelajaran yang bermakna dapat tercapai. 

Polimer merupakan konsep yang sering berhubungan dalam kehidupan 

manusia. Salah satu produk polimer sintetis adalah plastik. Plastik menjadi 

kebutuhan primer bagi kehidupan manusia. Seperti kabel, perlengkapan sekolah, 

mainan anak-anak, perangkat komputer, pembungkus makanan, perlengkapan 

rumah tangga (Alawiyah, 2020). Plastik merupakan salah satu polimer sintesis 

yang banyak digunakan karena memiliki sifat yang stabil, tahan air, ringan, 
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transparan, fleksibel, dan kuat, namun tidak mudah diuraikan oleh 

mikroorganisme. Penguraian sampah plastik dengan pembakaran akan 

menghasilkan senyawa dioksin yang berbahaya bagi kesehatan. Saat ini sebagian 

besar masyarakat memiliki pemahaman yang kurang mengenai pemakaian dan 

bahaya dari penggunaan kemasan plastik. Selain itu, minimnya pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat mengenai penanganan limbah plastik yang banyak 

menimbulkan masalah bagi lingkungan. Hal tersebut ikut menjadi perhatian dunia 

pendidikan, karena seharusnya sejak dini peserta didik diperkenalkan dengan 

permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitarnya (A. R. Ningsih, 2018). 

Upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan menggunakan 

bioplastik. Bioplastik merupakan plastik yang dibuat dari bahan-bahan alami yang 

dapat diuraikan menggunakan mikroorganisme, sehingga lebih ramah lingkungan 

dan memermlukan biaya yang murah bila dibandingkan dengan plastik komersial. 

Bahan yang sering digunakan dalam sintesis bioplastik adalah pati dan kitosan 

(Agustin & Padmawijaya, 2016a). Pati adalah salah satu bahan penyusunan yang 

paling banyak dan luas terdapat di alam, yang merupakan karbohidrat cadangan 

pangan pada tanaman (Kalsum dkk., 2020a). 

Limbah organik hayati yang dapat dijadikan bioplastik karena mengandung 

pati adalah kulit pisang. Limbah kulit pisang tersebut dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pembuatan bioplastik (Purbasari dkk., 2020). Kulit pisang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bioplastik karena kulit pisang 

mengandung pati sebesar 0,98%. Kulit pisang merupakan limbah dari sisa 

produksi makanan ringan (seperti kripik pisang, sale pisang, dan lain-lain) yang 

biasanya hanya dijadikan sebagai pakan ternak (Munawaroh, 2015). 

Pemanfaatan limbah kulit pisang menjadi bioplastik telah banyak dilakukan, 

seperti penelitian (Agustin & Padmawijaya, 2016a) yang mengsintesis bioplastik 

dari kitosan-pati kulit pisang kepok, peningkatan karakteristik biodegradable 

plastics dari kulit pisang candi dengan penambahan filler kalsium silikat dan clay 

(Udjiana dkk., 2020), pengaruh penambahan konsentrasi gliserol dan kitosan 

terhadap sifat mekanik pada pembuatan bioplastik kulit pisang raja nangka (Musa 

Paradisiaca Forma Typica) (Rinaldi, 2019), dan pemanfaatan limbah kulit pisang 
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ambon (Musa Paradisiacal) dalam pembuatan plastik biodegradable dengan 

plasticizer gliserin (Hikmah, 2015). 

Namun, penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit pisang uli sebagai 

bioplastik bahan ajar belum dilakukan. Pisang uli dengan nama Latin Musa 

paradisiacal sapientum merupakan jenis buah pisang tropis yang sangat banyak 

dihasilkan di Indonesia. Produksi pisang uli di Indonesia yang cukup tinggi tidak 

sebanding dengan tingkat konsumsi masyarakat, sehingga mengakibatkan 

banyaknya pisang yang tidak dimanfaatkan karena daya simpan buah pisang yang 

relatif singkat (Alhabsyie dkk., 2020). Selain itu, pisang uli hanya dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan kripik pisang sehingga kulitnya tidak terpakai dan 

hanya dijadikan limbah produksi. Kripik pisang uli merupakan komoditi makanan 

ringan yang banyak diproduksi oleh industri rumah tangga, untuk memanfaatkan 

banyaknya limbah kulit pisang uli yang dihasilkan dapat dilakukan dengan 

memanfaatkannya menjadi bahan bioplastik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi limbah limbah dari kulit pisang 

uli serta pengolahannya menjadi bioplastik yang ramah lingkungan, serta dapat 

digunakan sebagai bahan ajar materi polimer untuk SMA. Keberhasilan dari 

penelitian ini adalah dapat membantu mengurangi kondisi permasalahan 

lingkungan yakni masalah limbah plastik yang tak kunjung usai dan tercapainya 

kompetensi dasar pada materi kelas XII polimer kurikulum 2013. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat diambil suatu 

permasalahan sebagai berikut: 

1) Bagaimana hubungan antara materi pembelajaran kimia mengenai polimer 

dengan eksperimen yang dilakukan untuk mengidentifikasi kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi? 

2) Bagaimana proses pembuatan bioplastik dari limbah kulit pisang uli?  

3) Apakah bioplastik dari limbah kulit pisang uli dapat digunakan sebagai bahan 

ajar materi polimer pada pembelajaran kimia di sekolah?  

4) Bagaimana evaluasi kelayakan potensi limbah kulit pisang uli sebagai bahan 

ajar kimia materi polimer ditinjau dari aspek kualitas sampel bioplastik dan 

aspek kelayakan penerapan dalam pembelajaran polimer? 



 

5 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Melaksanakan identifikasi kompetensi dasar, kompetensi inti, serta indikator 

pencapaian kompetensi pada materi polimer, untuk menghubungkan materi 

pembelajaran dengan eksperimen. 

2. Menelaah proses pembuatan bioplastik dari kulit pisang uli sebagai bahan ajar 

kimia SMA materi Polimer yang sesuai dengan keperluan dan karakteristik 

eksperimen di SMA/MA. 

3. Meneliti potensi penggunaan desain praktikum bioplastik dari limbah kulit 

pisang uli dapat digunakan sebagai bahan ajar materi polimer pada 

pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Melakukan evaluasi kelayakan kelayakan potensi limbah kulit pisang uli 

sebagai bahan ajar kimia materi polimer ditinjau dari aspek kualitas sampel 

bioplastik dan aspek kelayakan penerapan dalam pembelajaran polimer. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui cara pembuatan bioplastik dari kulit pisang uli dan  potensi 

penererapan desain praktikum pembuatan bioplastik dari kulit pisang uli 

sebagai bahan ajar kimia SMA materi polimer. 

2. Bagi Tenaga Pendidik 

Memperoleh manfaat dari hasil penelitian tersebut dengan menambah 

pengetahuan dan menggunakan desain praktikum pembuatan bioplastik dari 

kulit pisang uli sebagai bahan ajar Kimia SMA materi Polimer. 

3. Bagi Mahasiswa Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis kurikulum hingga pengujian praktikum, terdapat kaitan 

kuat antara eksperimen dengan indikator pencapaian kompetensi materi polimer 

kelas XII SMA/MA. Desain praktikum mempertimbangkan ketersediaan fasilitas 

sekolah, formula terbaik berdasarkan penelitian terdahulu, serta proses ekstraksi 

pati kulit pisang uli. Kualitas bioplastik diuji menggunakan parameter seperti kuat 

tarik, persen elongasi, daya serap air, dan biodegradabilitas. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa bioplastik yang dihasilkan dari pati kulit pisang uli 

memenuhi beberapa kriteria kualitas, namun masih perlu peningkatan dalam 

beberapa aspek seperti kuat tarik yang belum mencapai standar yang ditetapkan. 

Meskipun begitu, dari sudut pandang pendidikan, penggunaan bioplastik sebagai 

bahan ajar polimer dianggap relevan dan menarik bagi siswa serta sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku. Wawancara dengan guru kimia dan siswa menunjukkan 

bahwa praktikum ini dapat memperkuat pemahaman konsep polimer, reaksi 

kimia, dan kesadaran lingkungan. Implikasinya positif pada aspek lingkungan 

membuatnya menjadi pilihan yang menarik sebagai bahan ajar yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan kurikulum tetapi juga memberikan pengalaman yang 

aplikatif dan bernilai bagi siswa. 

A. Saran 

Menjalin kerjasama dengan industri atau lembaga terkait untuk 

mengembangkan teknologi produksi bioplastik dari pati kulit pisang uli. Hal ini 

dapat membantu dalam pengembangan teknologi yang lebih efisien dan 

implementasi yang lebih luas dalam skala yang lebih besar. Memperkuat integrasi 

praktikum pembuatan bioplastik dari pati kulit pisang uli ke dalam kurikulum 

sekolah yang lebih luas. Ini dapat dilakukan dengan pengembangan modul 

pembelajaran yang terstruktur dan diadopsi dalam pembelajaran yang 

berkelanjutan. 
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